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OM SAI RAM 

 

Selamat datang di Prasanthi Sandesh 

 

PODCAST 252, “BERDOA LEBIH DARI ITU… ” 

1 Agustus 2024 
 

Teks berikut berisi kutipan dari buku Prof. Anil Kumar 

“Sai- Chology ,” hal. 19-25. 
 

Doa juga lebih dari sekedar kerendahan hati, penyerahan diri dan keterpasrahan. Doa 

adalah kebahagiaan – ekstasi spiritual. Bukan tipe duniawi – ini melampaui panca 
indera dan pikiran – ini adalah keadaan non-dualitas, tanpa rasa sakit atau 
kesenangan. Kita tidak boleh bingung membedakan hal ini dengan kebahagiaan, yang 

secara umum bisa disebut “kebahagiaan duniawi”. Kebahagiaan bersifat spiritual dalam 
arti sebenarnya dan doa membawa seseorang menuju kebahagiaan.  
 

Doa juga merupakan ketergantungan total pada Tuhan, ketergantungan total dan 
keyakinan kepada Tuhan. Saat ini, kehidupan adalah sebuah kisah ketergantungan 
yang panjang, baik terhadap listrik ataupun meminjamkan uang kepada orang lain, 

yang semuanya tidak dapat diandalkan dan dapat mengecewakan kita. Orang-orang 
yang kita andalkan bisa berubah menjadi pengkhianat; uang bisa hilang. Namun ketika 
seseorang bergantung pada Tuhan, ia yakin bahwa ia tidak akan kecewa dan tanggung 

jawab atas kesejahteraan dan perlindungan kita berada di tangan-Nya. Kita menjalin 
hubungan yang dapat diandalkan ini melalui doa, bahkan jika kita sempat tersendat di 
suatu tempat dan waktu. Kita merasa aman karena mengetahui bahwa Allah adalah 

Juruselamat kita. 
 

Baba memberi contoh: Seorang anak sedang berjalan bersama ibunya. Sang ibu 

memegang tangan anak itu saat dia mengajak anaknya berkeliling taman untuk jalan-
jalan sore. Saat mereka berjalan, seorang anak lelaki dewasa yang berbadan besar 
datang dan berkata kepada anak itu. "Hai! aku akan mengalahkanmu ! Awas kamu!" 

Dia mengatakannya hanya untuk bersenang-senang. Anak itu pun berkata, “Ayo! Aku 
juga akan mengalahkanmu.” Bagaimana bisa seorang anak berkelahi dengan anak laki-
laki yang sudah dewasa? Anak itu berkata, “Saya siap bertarung denganmu!” 
Mengapa? Bagaimana? “Ibuku ada di sini. Saya aman. Ayolah, aku akan menemuimu , 

dasar orang tak berguna!” Karena dia memegang tangan sang ibu, dia siap menantang 
anak laki-laki dewasa itu! 
 

Berbicara tentang ketergantungan kepada Tuhan, kita teringat akan kejadian John 
Hislop (yang namanya cukup familiar). Dia hendak menghadiri perayaan Sivaratri di 

Puttaparthi. Saat melanjutkan perjalanan ke Puttaparthi, mobilnya mogok di tengah 

hutan lebat. Karena berpengetahuan luas, dia ingin memperbaiki mobilnya sendiri, 
tetapi tidak dapat melakukannya. Bantuan (orang) lokal juga tidak bisa 
memperbaikinya. Pada akhirnya, sebagai upaya terakhir, ia memanggil Baba: “Sai 

Ram, Sai Ram!” Saat itu, sebuah truk lewat dan berhenti. Sopir turun, menanyakan apa 
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masalahnya dan memperbaiki mobilnya. Ketika Hislop hendak membayar sejumlah 
uang, dia tidak menemukan truk maupun sopirnya. Dia telah menghilang!  
 

Hislop berhasil mencapai Puttaparthi tepat waktu dan duduk untuk darshan. Beliau 

mengucapkan terima kasih kepada Swami ketika Beliau lewat dan berkata, “Terima 

kasih Bhagawan! Seorang sopir truk datang dan membantu saya, sehingga saya bisa 
tiba disini tepat waktu.” Swami berkata, “Sopir? Aku supirmu. Aku pengemudinya! 
Kenapa kamu bilang supir?” Tak perlu dikatakan lagi, Hislop terperangah.  
 

Kemudian Bhagawan pergi, berhenti, menoleh ke belakang dan berkata, “Seandainya 
kamu memanggil supirnya lebih awal, kamu pasti sudah tiba di sini satu jam 

sebelumnya! Pada akhirnya kamu memanggil-Ku, satu atau dua jam kemudian! Apa 
yang bisa Aku lakukan? Aku sedang menunggu di sini. Kamu tidak pernah memanggil- 
Ku. Engkau ingin memperbaikinya sendiri. Baiklah, manage, manage! Aku ada orang 

lain yang harus dijaga.” 
 

Peristiwa ini menunjukkan betapa ketergantungan total pada Tuhan merupakan hak 

asasi manusia yang diberikan oleh Tuhan sendiri, dan doa merupakan sarana 
ketergantungan total pada Tuhan. 
 

Kita juga harus memahami bahwa doa bukanlah kegiatan yang dilakukan satu kali saja, 
atau kegiatan yang mempunyai waktu harian atau dikaitkan dengan suatu rutinitas. 
Seseorang berdoa sepanjang waktu; itu adalah proses yang tiada henti. Doa berarti 

selalu terpusat pada Tuhan; itu tidak lekang oleh waktu. Namun manusia modern telah 
membuat doa menjadi slot waktu, seperti Minggu atau Jumat atau Kamis menjadi “hari 
berdoa,” dan sisa waktu kita melupakan Tuhan. 
 

Tidak ada tempat khusus untuk doa. Orang-orang menyediakan tempat atau ruang 
tertentu untuk berdoa. Namun, apa yang dilakukan seseorang di tempat lain, di ruangan 

lain? Seharusnya tidak demikian. Setiap inci adalah sebuah altar, tempat suci bagi 
Tuhan untuk bersemayam dan menerima doa-doa Anda. 
 

Bhagawan berkata, “Keyakinan kepada Tuhan adalah swasamu, nafasmu. Maka 

seseorang harus berdoa tanpa henti sampai nafasnya berhenti – doa melampaui 
batasan ruang dan waktu.” 

 

Doa adalah percakapan pribadi dengan Tuhan. Kitab Suci menasehati kita untuk 
berdoa secara pribadi, jauh dari pandangan orang lain, karena ini adalah pembicaraan 

pribadi dengan Tuhan. Bahkan dalam kehidupan duniawi, ketika seseorang ingin 
membicarakan masalah pribadi, ia melakukannya secara pribadi. Demikian pula, doa 
kita harus dilakukan secara rahasia. Oleh karena itu, tidak boleh ada pertunjukan atau 

kemegahan dalam doa, agar orang lain dapat melihatnya.  
 

Siapa lagi (selain Tuhan) yang lebih disayangi? Siapa lagi yang bisa lebih intim? Siapa 

lagi yang bisa menjadi lebih pribadi selain Tuhan dalam hidup? Mari kita memahami hal 
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ini. Tuhan begitu intim, begitu dekat dan sayang sehingga Beliau membawa kita ke 
dalam keyakinan-Nya. Kita bisa berbagi apapun yang terjadi. 
 

Doa bersifat pribadi, sedangkan bhajan bersifat kolektif. Menyanyi bhajan adalah 

kegiatan komunitas. Namun doa bersifat pribadi, dimana hanya Anda sendiri yang 

membuka hati kepada-Nya. “Ya Tuhan, ini masalahnya…” Dan Anda berbicara kepada-
Nya secara terbuka. 
 

Sebuah contoh sederhana: Beberapa orang yang mempunyai hak istimewa untuk 
mendapatkan interview/wawancara mengatakan, ''Swami, saya telah melakukan 
kesalahan. Itu kesalahanku. Saya akui, Bhagawan. Mohon maaf."  

 

Swami: “Eh! Masa lalu adalah masa lalu. Lupakan saja. Masa lalu adalah masa lalu. 
Mengapa masuk ke dalamnya? Selesai! Jangan ambil pusing soal itu!” Mengapa? 

Tuhan mengampuni. Namun manusia tidak memaafkan atau melupakan.  
 

Jika ada yang mengampuni tanpa syarat, itu adalah Tuhan. Tidak hanya itu, seseorang 

dapat mengungkapkan rincian terdalam dari perbuatannya yang salah, ketakutan dan 
fobianya, dan tidak merasa terhina atau dipermalukan dalam prosesnya. Sekali lagi, 
melalui doa kita mendapatkan bimbingan dan perlindungan dalam kondisi dan krisis 

yang sulit. 
 

Contoh lainnya dari Swami menggambarkan bagaimana Tuhan yang baik melindungi 

martabat dan kehormatan umat-Nya: Seorang sarjana sangat dilindungi dan dihargai 
oleh raja. Dalam keilmuan dan pencarian intelektual, terdapat persaingan, kebanggaan 
dan ego. Oleh karena itu selalu banyak terjadi perbedaan pendapat dan perpecahan di 

kalangan cendekiawan, bahkan dalam hal-hal sepele sekalipun. Perlakuan istimewa 
yang diberikan kepada cendekiawan ini sangat dibenci oleh sarjana lain di kerajaan 
tersebut, yang membencinya dan segera menantangnya berdebat untuk membuktikan 

keunggulannya. 
 

Sarjana favorit raja adalah orang yang seimbang dalam arti sebenarnya – berpikiran 

sama dan tanpa kerumitan atau ego. Tantangan mereka diresponnya dengan 
menerima kekalahan dan juga mengakui bahwa mereka (yang lain) lebih unggul 
darinya. Dia melangkah lebih jauh dan memberikan semua ini secara tertulis kepada 

mereka dalam amplop tertutup untuk diberikan kepada raja agar raja berhenti berguru 
kepadanya. 
 

Para kalangan sarjana itu sangat senang. Orang ini menulis di atas kertas, “Ya Tuhan, 
aku kalah di tangan ulama terbaik. Saya bukan siapa-siapa di depan mereka.” Dia 
menandatangani surat itu dan memasukkannya ke dalam amplop tertutup. “Tunjukkan 

pada raja”, katanya. 
 

Dalam pertemuan malam itu, sarjana-sarjana itu memberitahu raja tentang penyerahan 

cendekiawan dimaksud dan menyerahkan surat tersebut. Raja membaca surat yang 
berbunyi: “Oh Raja, semua pakar ini telah dikalahkan olehku. Saya menang pagi ini. Ini 
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untuk informasi Anda.” Padahal, pada awalnya ia sudah memberikan surat pernyataan 
kekalahannya. Namun Tuhan dalam permainan adil dan kasih sayang-Nya yang tak 

terbatas (untuk menjunjung tinggi martabat umat-Nya) menulis ulang surat itu seperti 
yang dibacakan oleh raja! Rasa hormat, harga diri dan martabat seorang bhakta adalah 
rasa hormat, harga diri dan martabat Tuhan. Beliau tidak akan pernah membiarkan 

Anda dipermalukan atau direndahkan. 
 

Doa adalah urusan pribadi dengan Tuhan dimana seseorang dapat percaya 

sepenuhnya kepada-Nya, menceritakan seluruh kisah hidup dengan segala detailnya. 
Ketika kita berdoa dengan keterbukaan dan keyakinan, dengan pertobatan sejati atas 
tindakan kita, hal itu menghasilkan anugerah pengampunan dan kasih sayang dari 

Tuhan. 
 

Bhagawan juga menambahkan dimensi lain dalam doa – doa adalah kebersamaan. 
Apa itu kebersamaan? Di Prasanthi Nilayam, anak-anak lelaki melantunkan mantra 
Weda sebelum wacana Ilahi dan berkata, “Mari kita bergerak bersama. Mari kita 

tumbuh bersama. Mari kita tumbuh di sepanjang jalan kebijaksanaan dan kecerdasan. 

Mari kita bertumbuh dalam cinta-kasih dan harmoni; dalam kekuatan, kemakmuran, 
kelimpahan, kesejahteraan dan persahabatan.” 
 

Dengan kata lain, doa memupuk persatuan dan kebersamaan dalam masyarakat, 
perdamaian di bumi dan niat baik di antara umat manusia. Sikap ini menghasilkan 
kebersamaan dan menjadikan orang perhatian terhadap sesamanya.  
 

Doa bersifat universal dan mencakup seluruh umat manusia: Di akhir bhajan kita 
berdoa, “Semoga seluruh umat manusia berbahagia” – “Loka Samastha Sukhino 

Bhavantu”. Kesejahteraan universal, bukan kesejahteraan dan kemakmuran yang 

sempit dan individualistis, adalah aspek doa yang mencakup segalanya.  
 

Doa memiliki pendekatan multidimensi. Hal ini mencakup segalanya, oleh karena itu 
muncullah kata-kata “Loka Samastha Sukhino Bhavantu.” Kata “Loka” berarti seluruh 

ciptaan yang di dalamnya Tuhan bermanifestasi sebagai materi, tumbuhan, makhluk 

hidup, manusia, dan sebagainya. Kita berdoa: Semoga seluruh ciptaan-Nya berbahagia 
dan nyaman.” Oleh karena itu, doa harus dipandang seperti itu dan bukan sebagai 
pendekatan yang bersyarat, atau bersifat vokal dan berisik . 

 

Lebih banyak hikmah Ilahi Sai akan disampaikan kepada kita oleh Prof. Anil Kumar 
pada sesi berikutnya. 
 

Terima kasih atas waktu Anda. 
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